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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Dari hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kejadian ISPA dari 327 balita terdapat 166 balita (50,8%) mengalami ISPA. 

2. Usia dari 327 balita terdapat 164 balita (50,2%) dengan usia 12-36 bulan. 

3. Jenis kelamin dari 327 balita terdapat 206 balita (63%) berjenis kelamin 

laki-laki. 

4. Status gizi dari 327 balita terdapat 218 balita (66,7%) dengan gizi baik. 

5. Terdapat hubungan yang signifikan antara usia dengan kejadian ISPA pada 

balita di Puskesmas Panjang Tahun 2023 dengan p-value (0,000). 

6. Terdapat hubungan yang signifikan antara jenis kelamin dengan kejadian 

ISPA pada balita di Puskesmas Panjang Tahun 2023 dengan p-value 

(0,001). 

7. Terdapat hubungan yang signifikan antara jenis kelamin dengan kejadian 

ISPA pada balita di Puskesmas Panjang Tahun 2023 dengan p-value 

(0,000). 

B. Saran 

1. Masyarakat Umum 

Penelitian ini dapat menjadi sumber informasi dan pengetahuan bagi 

masyarakat mengenai upaya balita terhindar dari perilaku yang tidak sehat 

terutama untuk terhindar dari kejadian ISPA di wilayah kerja Puskesmas 

Panjang. 

2. Bagi UPT Puskemas Panjang 

Penelitian ini dapat menjadi masukan bagi instansi terkait khususnya UPT 

Puskesmas Panjang, dapat meningkatkan edukasi pada orangtua yang 

memiliki balita mengenai pentingnya tindakan pencegahan ISPA yang 

dapat dilakukan dengan menghindari faktor risiko ISPA dan gejala ISPA 

untuk mengurangi angka kejadian ISPA.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya dapat digunakan sebagai sumber data untuk 

malanjutkan penelitian dengan memperluas menghubungkan kejadian ISPA 

dengan faktor-faktor penyebab lainnya.  Penelitian ini dapat melibatkan 

lebih banyak sampel , dan menggunakan metodologi penelitian yang lebih 

canggih untuk memperoleh data yang lebih akurat dan komprehensif. 

4. Bagi Institusi Pendidikan Kebidanan Tanjungkarang 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi, inovasi yang 

barumengenai topik yang diambil dalam penelitian ini  serta meningkatkan 

kualitas pendidikan kesehatan dalam pelaksanaan asuhan kebidanan pada 

balita mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian ISPA 

pada balita. 

   

 


